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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1. Kesimpulan 

Setelah memaparkan teori hukum, dasar hukum uuhc dan 

analisis terkait penulisan hukum yang berjudul “Analisis Yuridis 

terhadap Modifikasi Lirik Lagu Radio X dalam Kaitannya dengan 

Prinsip Fair Use atau Penggunaan yang Wajar”, maka penulis 

mendapatkan beberapa temuan yang disimpulkan ke dalam beberapa 

poin sebagai berikut: 

1. Modifikasi lirik lagu yang dilakukan oleh Radio X merupakan suatu 

pelanggaran hak cipta yang melanggar Pasal 5 ayat (1) huruf e 

UUHC yang berbunyi bahwa pencipta memiliki hak untuk 

mempertahankan haknya dalam hal terjadi suatu modifikasi ciptaan 

oleh pihak lain tanpa izinnya. Selain pasal mengenai hak moral, 

modifikasi lirik lagu oleh Radio X ini juga melanggar Pasal 9 ayat 

(3) UUHC bahwa pihak yang tidak memiliki izin dari pencipta tidak 

diperkenankan untuk menggunakan ciptaan secara komersial. 

Unsur-unsur fair use yang dapat mengecualikan perbuatan Radio X 

sebagai pelanggaran hak cipta dalam Pasal 43 dan Pasal 44 ayat (1) 

UUHC pun tidak dapat dipenuhi, sehingga modifikasi lagu oleh 

Radio X tidak dapat dikecualikan sebagai pelanggaran hak cipta. 

2. Akibat hukum yang ditimbulkan dari modifikasi lirik lagu oleh 

Radio X adalah sesuai dengan Pasal 99 ayat (1) sampai dengan ayat 

(3) UUHC bahwasannya Radio X dapat dimintakan ganti kerugian 

atas kerugian materiil dan imateriil yang dialami oleh pencipta 

karena memodifikasi lagunya tanpa izin. Ganti rugi dapat berupa 

penyerahan sebagian ataupun seluruh penghasilan yang diperoleh 

yang merupakan suatu hasil dari modifikasi lagu tersebut dan 

penghentian modifikasi lagu tersebut untuk mencegah kerugian 
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yang lebih banyak yang mungkin dialami oleh pencipta. Selain itu, 

pencipta pun dimungkinkan untuk menuntut Radio X secara pidana 

karena telah terjadi pelanggaran atas hak ekonomi seperti yang 

disebutkan dalam Pasal 113 ayat (2) UUHC. 

3. Terdapat 3 (tiga) penyelesaian hukum yang dapat dilakukan oleh 

pencipta dan Radio X dalam menyelesaikan sengketa mengenai hak 

cipta ini. Melalui jalur non-litigasi yakni alternatif penyelesaian 

sengketa dan arbitrase, serta jalur litigasi melalui pengadilan (Pasal 

95 ayat (1) UUHC). Penyelesaian melalui alternatif penyelesaian 

sengketa akan memerlukan mediator sebagai penengah dalam 

sengketa yang kesepakatan diantara para pihaknya akan bersifat 

final dan mengikat kedua belah pihak, sehingga wajib untuk mereka 

laksanakan. Kemudian, melalui arbitrase akan memerlukan seorang 

arbiter yang para pihak tunjuk sendiri untuk membantu mereka 

menyelesaikan sengketa. Yang terakhir, penyelesaian melalui 

pengadilan yang pasti akan ditempuh melalui proses sidang di 

pengadilan yang dipimpin oleh hakim dalam proses penyelesaian 

perkara. Penyelesaian sengketa yang disarankan adalah melalui 

jalur non-litigasi, arbitrase. Hal ini karena arbitrase dapat menjamin 

kerahasiaan sengketa, tata cara dan prosedur yang sederhana, 

penentuan hukum yang hendak dijalankan, dan kelebihan lainnya 

yang tidak dimiliki melalui jalur pengadilan. 

 

5. 2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dalam penulisan hukum, maka 

penulis bermaksud untuk memberikan saran kepada para pihak terkait 

maupun penulis selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Kepada Para Pihak Terkait 

Seperti pada penjelasan-penjelasan sebelumnya bahwa modifikasi 

lagu yang dilakukan oleh Radio X merupakan suatu pelanggaran 
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dalam hak cipta. Radio X seharusnya dapat lebih meningkatkan 

wawasan dalam hal mengenai hak cipta mengenai suatu lagu, 

karena ranah atau ruang lingkup pekerjaan dari Radio X pasti 

berkaitan dengan lagu sebagai suatu objek yang dilindungi oleh hak 

cipta. Pemerintah, khususnya Direktorat Jenderal Kekayaan 

Intelektual pun dapat membantu dalam melakukan sosialisasi 

mengenai hak cipta. Sedang untuk pencipta, saran dari penulis 

adalah untuk mendaftarkan ciptaannya kepada Direktorat Jenderal 

Kekayaan Intelektual untuk mendapatkan lisensi terhadap karya 

yang diciptakannya, serta untuk tetap menghasilkan karya-karya 

cipta lainnya yang dapat menghibur, memberikan edukasi, dan 

memberikan manfaat-manfaat yang baik untuk masyarakat. 

2. Kepada Penulis Selanjutnya 

Saran yang dapat berikan kepada penulis selanjutnya yang tertarik 

meneliti permasalahan atau kasus yang serupa adalah diharapkan 

untuk mencari dan mengkaji lebih banyak sumber ataupun referensi 

yang berkaitan dengan permasalahan supaya hasil dari penulisan 

dapat ditingkatkan ke arah yang lebih baik dan lebih rinci lagi 

mengenai permasalahan hukum, khususnya pada bidang hak cipta. 

Hal ini dapat dilaksanakan dengan terus memperhatikan 

perkembangan mengenai kekayaan intelektual, khususnya dalam 

ranah hak cipta. Serta untuk dapat lebih melibatkan pihak-pihak 

yang terkait dalam objek penelitian agar penelitian dapat lebih 

relevan dan dapat dijadikan pedoman yang lebih baik untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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